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SINOPSIS

Denata, Rengga*, Perbawati, Dinar**. 2025. Asuhan Kebidanan Continuity of Care
(COC) pada Ny. “L” G1P0AO Usia 26 Tahun di Klinik Ampel Sehat Wuluhan
Kabupaten Jember. Continuity of Care (COC). Program Studi Pendidikan Bidan
Program Profesi Universitas dr. Soebandi.

Latar Belakang: Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2023,
sekitar 260.000 (92%) wanita meninggal selama dan setelah kehamilan serta
persalinan. Di Jawa Timur, Kabupaten Jember masih menjadi penyumbang tertinggi
angka kematian ibu dan bayi, dengan 39 kematian ibu dan 128 kematian bayi hingga
November 2023. Salah satu upaya untuk menurunkan angka tersebut adalah melalui
asuhan kebidanan secara Continuity of Care (COC) dan komprehensif. Tujuan:
Memberikan asuhan kebidanan menyeluruh dan berkelanjutan pada Ny. “L” mulai dari
kehamilan trimester I, persalinan, bayi baru lahir, masa nifas, hingga program
keluarga berencana (KB), secara fisiologis dan terdokumentasi dengan pendekatan
SOAP. Metode: Asuhan dilakukan di Klinik Ampel Sehat Wuluhan Kabupaten Jember
sejak tanggal 11 Mei 2025 hingga 21 Juni 2025, menggunakan metode pendekatan
manajemen kebidanan dan pendokumentasian SOAP. Hasil: Asuhan kebidanan pada
Ny. “L” dilakukan secara komprehensif dan berkesinambungan, meliputi kehamilan
UK 38 minggu, persalinan UK 39 minggu dengan kondisi presipitatus (kala I selama
1,5 jam), bayi baru lahir usia 1 jam, masa nifas dari 6 jam postpartum hingga hari ke-
40, kunjungan neonatal sejak usia 6 jam hingga hari ke-10, dan konseling KB hari ke-
40. Seluruh intervensi dilakukan sesuai standar kebidanan tanpa penyimpangan teori
dan praktik. Kesimpulan: Data subjektif dan objektif sesuai, serta asuhan kebidanan
COC telah terlaksana dengan baik melalui pendekatan SOAP. Saran: lbu hamil dan
bayi dianjurkan rutin ke Posyandu untuk mendapatkan asuhan yang tepat, terpantau,
dan berkesinambungan (Continuity of Care/COC), sehingga status kesehatan ibu dan
anak dapat dipantau secara holistik sejak kehamilan hingga bayi lahir dan tumbuh
kembang optimal.

Kata Kunci: AKB, AKI, Continuity of Care (COC), Kehamilan, Keluarga Berencana
(KB), Neonatus, Nifas, Persalinan.

*Penulis
** Pembimbing 1

(1) kering, tangan yang lain menahan belakang kelapa untuk mempertahankan



